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	Abstrak 
Komunikasi memiliki peran penting dalam setiap keluarga khususnya. Bayangkan apa jadinya ketika dalam sebuah keluarga jauh dari kata komunikasi, tentunya salah paham akan terus terjadi. Karena tidak adanya jalinan komunikasi yang baik diantara satu sama. Komunikasi keluarga ada untuk memberikan ketertiban dan  membantu mengatasi tingkatan stress pada anak terutama dalam melakukan pembelajaran online di rumah pasca pandemic covid-19. Di mana sang anak juga merasa jika kebebasannya dalam belajar dibatasi tanpa adanya teman di kelas.  Tujuan Penelitian ini adalah untuk membuat dan memberikan informasi serta  mengajarkan kepada orangtua khususnya dalam mengatasi stress belajar online pada anak di masa pandemic covid -19 yang sekarang menjadi pandemic bagi semua orang. Sebab, informasi yang diberikan jika masa belajar online ini akan menjadi permanen. Hal ini tentunya menjadi PR bagi orangtua dalam mengatasi stress pada anak. Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) dalam penelitian ini diharapkan orangtua dapat menerima saran dari penulis untuk melakukan alternative belajar di rumah dengan menghadirkan beberapa teman mereka, mengajarkan orangtua menggunakan teknologi video call dalam proses belajar dengan guru maupun teman-teman sekolah si anak, jika selama ini belajar hanya menggunakan WA (whatsapp) saja. Penelitian ini dilakukan di Desa Si Rotan tepatnya Dusun I dan Dusun II, sebab diwilayah tersebut berjumlah lebih banyak dibanding dusun lainnya Dari Penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa peran komunikasi keluarga dalam mengatasi stress belajar online dapat dilakukan dengn baik oleh orangtua. Dengan adanya penelitian ini, penulis bisa memberitahu kepada setiap orangtua bahwa komunikasi keluarga atau orangtua sangat berarti  memberikan dukungan kepada anak dalam menghadapi pembelajaran online yanag mereka terima dari sekolah.  

Kata kunci : Komunikasi, Komunikasi Keluarga, stress, belajar online, covid

. 
Abstract

Communication has an important role in every family especially. Imagine what happens when in a family far from the word communication, of course misunderstandings will continue to occur. Because there is no good communication between each other. Family communication exists to provide order and help overcome stress levels in children, especially in doing online learning at home after the Covid-19 pandemic. Where the child also feels that his freedom in learning is limited without any friends in class. The purpose of this study was to create and provide information and teach parents, especially in dealing with the stress of online learning in children during the Covid -19 pandemic which is now a pandemic for everyone. Because, the information provided if this online learning period will be permanent. This is certainly homework for parents in dealing with stress in children. The Technology Readiness Level (TKT) in this study is expected that parents can receive suggestions from the author to make alternative learning at home by bringing some of their friends, teaching parents to use video call technology in the learning process with the child's teacher and school friends, if so far learn only to use WA (whatsapp) only. This research was conducted in Si Rotan Village, to be precise Dusun I and Dusun II, because in these areas there are more than other hamlets. From the research conducted it shows that the role of family communication in overcoming the stress of learning online can be done well by parents. With this research, the authors can tell each parent that family or parent communication means a lot to provide support to children in facing online learning that they receive from school.
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PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional yang dimiliki seorang anak dalam menmotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi, menunda kepuasan dan mengatur suasana hati dapat dipupuk melalui lingkungan keluarga terdekat mereka sendiri. Sebab, Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal anak dan sangat berperan bagi perkembangan anak, keluarga menjadi media sosialisasi pertama dan utama bagi seorang anak untuk mengenal dan memahami dirinya.Melalui keluarga, anak belajar menanggapi orang lain, mengenal dirinya, dan sekaligus belajar mengelola emosinya.  

Orang tua dan komunikasi didalam keluarga memiliki peran paling penting dalam transisi sukses anak kecil, remaja hingga kemasa dewasa. Komunikasi interpersonal antara orangtua dan anak-anak, yang disebut komunikasi keluarga adalah dasar bagi perkembangan emosi anak, sebab komunikasi antarpribadi tentunya komunikasi yang paling efektif dilakukan dalam sebuah keluarga. 

Komunikasi keluarga ada untuk memberikan ketertiban dan model bagi anggota keluarga, anak cenderung mengidentifikasi perilaku orang tua mereka sebelum mengidentifikasi perilaku orang lain. Jadi tanpa sadar, orangtua memiliki peran sebagai contoh bagi anak. Maka dalam hal ini, perilaku yang baik sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan seorang anak. 

Komunikasi keluarga merupakan kualitas psikologi yang positif, hal ini terbukti bahwa pola komunikasi keluarga berkorelasi dengan berbagai kualitas psikologi positif lainnya, seperti: Perkembangan Emosi (Setyowati 2005), Membentuk Karakter (Pusungula 2015), Pembentukan Stereotip dan Prasangka Antaretnik (Saputra 2017), Kepercayaan Diri Pada Remaja (Wulandari 2017), Meminimalisir Kenakalan Remaja (Rimporok 2015). 
Komunikasi keluarga membantu juga dalam banyak hal di keluarga, salah satunya di masa pandemic covid-19 ini. Peran keluarga dalam hal ini sangat dibutuhkan terutama dalam mengatasi stress pada anak akibat belajar melalui online. Hal ini dikarenakan adanya Himbauan dari pemerintah tentang larang membuka tempat ramai akibat  virus covid-19 yang sekarang ini sedang melanda seluruh dunia. 
Coronavirus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru (pneumonia). Selain virus Sars-CoV-2 atau virus Corona, virus yang juga termasuk dalam kelompok ini adalah virus penyebab Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan virus penyebab Middle-East Respiratory Syndrome (MERS). Meski disebabkan oleh virus dari kelompok yang sama, yaitu coronavirus, Covid-19 memiliki beberapa perbedaan dengan SARS dan MERS, antara lain dalam hal kecepatan penyebaran dan keparahan gejala. (Sumber : https://www.alodokter.com/virus-corona).
Covid-19 yang masih terus ada di Indonesia, membuat pemerintah termasuk dunia pendidikan mulai menjaga agar anak-anak khususnya tidak terkena virus tersebut. sehingga dibuatlah peraturan akan adanya belajar di rumah atau istilahnya belajar online. Mulai dari anak TK, Play group, Sekolah Dasar, SMP, SMU-SMK, bahkan jenjang perguruan tinggi. Hal ini tentunya membawa perubahan fsikis terhadap mental anak-anak khususnya, terutama anak yang masih duduk di sekolah dasar. 

Peralihan cara pembelajaran yang tadinya tatap muka menjadi belajar online tentunya membuat rasa tidak nyaman, adanya batasan pembelajaran yang dirasakan oleh setiap anak. Hal ini yang membuat tingkat stress anak semakin tinggi. Sebab, yang tadinya mereka belajar di kelas, bertemu guru, teman-teman dirumah menjadi sendirian dan hanya dibantu oleh orang tua lewat belajar online. Banyak kasus yang terjadi akibat hal tersebut, anak-anak jadi malas belajar, apalagi jika terlalu banyak guru memberi tugas sekolah. Belum lagi jika orangtua tidak memahami pembelajaran sang anak, yang ada orang tua marah dan anakpun jadi ikutan stress dan marah. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Keluarga dalam Mengatasi Stress Belajar Online  diMasa  Pandemi Covid-19 Pada Anak di desa Sei rotan Kecamatan Percut Sei Tuan. Anak-anak belajar dari rumah memang pilihan terbaik saat ini  mengingat untuk mengantisipasi covid-19 agar tidak terkena virus yang berbahaya tersebut. Hanya saja, kita tidak tahu sampai kapan ini bisa berlangsung, tentu menunggu pandemi Corona ini berakhir. Agar aktifitas persekolahan dan universitas dapat kembali normal. 

LANDASAN TEORI
Komunikasi memiliki arti yang penting bagi manusia. Karena tanpa adanya komunikasi tidak akan terjadi interaksi dan proses saling tukar pengetahuannya, pendapat, dan pengalaman peradaban, kebudayaan, serta perkembangan masyarakat dan kemajuan teknologi juga tidak mungkin tercapai tanpa adanya komunikasi. Komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk memehami satu sama lain. Walaupun komunikasi kita dapat menjadi ambigu, satu tujuan utamanya adalah pemahaman. Hovland (Effendy,  2005:10), mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang-perangsang (biasanya lambing dalam bentuk kata-kata) untuk merubah tingkah laku orang lain (komunikan). 
Komunikasi yang terkait dengan penelitian ini yaitu Salah satunya adalah  komunikasi antarpribadi adalah membangun hubungan kepercayaan antara sumber dan sasaran komunikasi. Suatu komunikasi yang efektif sangat membantu membangun kepercayaanddan hubungan antarpribadi menambah pengaruh dalam membangun kepercayaan adalah kredibilitas komunikator. misalnya jika suatu pesan komunikasi dikirim oleh seorang teman mungkin komunikasi itu tidak dianggap serius, tetapi pesan yang sama akan diterima dengan lebih serius jika datang dari tingkat yang lebih tinggi (Liliweri,1991).  
Komunikasi persuasif juga komunikasi yang juga terkait dengan judul pada penelitian ini, Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. Komunikasi persuasif, yaitu komunikasi yang bersifat mempengaruhi audience atau komunikannya, sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator (Effendy, 1992).
Sesuai dengan judul di atas, komunikasi keluarga memiliki peran dalam mengatasi stress belajar online terutama di masa pandemic covid-19. Menurut Rae Sedwig (1985), Komunikasi Keluarga  adalah suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh (gesture), intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan perasaan serta saling membagi pengertian (Dikutip dari Achdiat, 1997). Dilihat dari pengertian di atas bahwa kata-kata, sikap tubuh, intonasi suara dan tindakan, mengandung maksud mengajarkan, mempengaruhi dan memberikan pengertian. Sedangkan tujuan pokok dari komunikasi keluarga adalah memprakarsai dan memelihara interaksi antara satu anggota dengan anggota lainnya sehingga tercipta komunikasi yang efektif.
Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan (Friendly: 2002). 

Menurut Rosnandar (1992:10) Komunikasi keluarga adalah proses penyampain pernyataan atau pesan komunikasi kepada anggota keluarga dengan tujuan untuk mempengaruhi atau membentuk sikap sikap sesuai dengan isi pesan pesan yang disampaikan bapak atau ibu sebagai komunikator.
Tujuan komunikasi dalam interaksi keluarga ditinjau dari kepentingan orang tua adalah untuk memberikan informasi, nasihat, mendidik dan menyenangkan anak-anak. Anak berkomunikasi dengan orang tua adalah untuk mendapatkan saran, nasihat, masukan atau dalam memberikan respon dari pertanyaan orang tua.

Pandemi Covid-19 memang menjadi efek kejut bagi kita semua. Dunia seolah melambat dan bahkan terhenti sejenak. Negara-negara besar dan modern terpukul dengan sebaran Virus Corona yang cepat, mengakibatkan ribuan korban meninggal yang tersebar di berbagai negara. Indonesia mendapatkan banyak tantangan dari Covid-19 ini, yang membuat kita semua harus bersama-sama saling menjaga. Kelima isu penting diatas akan menjadi penentu seberapa cepat kita akan mampu meratakan kurva kecemasan siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, dan kita semua.

Di tengah pandemi Covid-19 ini, sistem pendidikan kita harus siap melakukan lompatan untuk melakukan transformasi pembelajaran daring bagi semua siswa dan oleh semua guru. Kita memasuki era baru untuk membangun kreatifitas, mengasah skill siswa, dan peningkatan kualitas diri dengan perubahan sistem, cara pandang dan pola interaksi kita dengan teknologi. 
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini, tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Penelitian  kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya.
Fokus informan dalam penelitian ini adalah Orang tua seorang siswa dari kelas 1 SD hingga 3 SD, yang ada di desa Sei Rotan dengan focus kepada 2 Dusun  saja yaitu dusun satu dan dusun tiga . Di mana peneliti memilih orang-orang tertentu karena dianggap berdasarkan penilaian tertentu dan hanya berjumlah 30 orang  (termasuk 2 Dusun). teknik yang dapat digunakan diantaranya, adalah : wawancara, observasi, dokumentasi, kajian pustaka
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal lain juga ditemukan pada masa melakukan penelitian, jika mengajarkan anak orangtua juga jangan terlalu fokus bahkan serius, sebab, berbeda antara belajar online di rumah dengan belajar di dalam kelas. Anak harus tetap dalam pantauan orangtua dalam belajar online di rumah, karena ketika anak yanag terbiasanya belajar di dalam kelas dengan teman-temannya kini harus belajar di rumah dengan orangtuanya bahkan belajar sendiri, ujar seorang informan ketika diwawancarai. Hindari marah dan nada keras ketika mengajari anak, bagian dari strategi yang dapat dilakukan sebab itu akan mengganggu psikologi dan membuat anak semakin tertekan, ujar informan yang lain juga. Membagi waktu dalam menagajari anak, misal ketika pagi hingga sore ayah dan malam bisa gantian ayah yanag mengajari atau ketika ayahnya di rumah, ayahnya juga bisa mengajari. Hal ini dilakukan agar anak tidak bosan dan mendapatkan pembelajaran yang lebih dari kedua orang tunya. Ini merupakan bentuk perhatian orangtua terhadapat anak dalam mendampingi proses belajar anak. 
    

Adapun hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah : Dengan adanya penelitian ini, penulis bisa memberitahu kepada setiap orangtua bahwa komunikasi keluarga atau orangtua sangat berarti  memberikan dukungan kepada anak dalam menghadapi pembelajaran online yanag mereka terima dari sekolah.  Memberikan Pemahaman tentang pentingnya strategi komunikasi verbal dan nonverbal bagi mengatasi stress belajar online selain komunikasi tatap muka. Sebab anak membutuhkan pantauan dan perhatian dari orangtua terutama dalam hal belajar. Diharapkan strategi komunikasi keluarga dengan, keterbukaan, tanpa marah kepada anak, memberi dukungan serta membimbing pembelajarannya dapat membuat tingkat stress anak dimasa covid-19 dengan belajar daring dapat terlewati tanpa anak harus stress berlebihan dalam belajar. 
SIMPULAN 

Dari Penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa peran komunikasi keluarga dalam mengatasi stress belajar online dapat dilakukan dengn baik oleh orangtua. Dengan adanya penelitian ini, penulis bisa memberitahu kepada setiap orangtua bahwa komunikasi keluarga atau orangtua sangat berarti  memberikan dukungan kepada anak dalam menghadapi pembelajaran online yanag mereka terima dari sekolah.  Memberikan Pemahaman tentang pentingnya strategi komunikasi verbal dan nonverbal bagi mengatasi stress belajar online selain komunikasi tatap muka. Sebab anak membutuhkan pantauan dan perhatian dari orangtua terutama dalam hal belajar. 
UCAPAN TERIMAKASIH (Optional)
Ucapan terimakasih kepada Lembaga Penelitian Universitas Dharmawangsa, Yayasan Pendidikan Dharmawangsa yang telah mendukung pelaksanaan penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA 

Bandung Mulyana, Deddy.2002. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Cangara, Havied,2002.Pengantar Ilmu Komunikas.Gramedia Widisarana,Jakarta

Enjang & Dulwahab Encep, 2009. Komunikasi Keluarga Perspektif Islam, Kencana Media. Jakara 

Fathurrohman, P dan Sutikno M,S. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Refika Aditama. Bandung 

Liliweri Alo, 1991, Komunikasi Antar Pribadi, Citra Aditya Bhakti, 

Onong U. Effendy, 2003, Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi, Bandung, Citra Aditya Bakti. 

Singarimbun Masri,1995,Metode Penelitian Survey.LP3ES, Jakarta
Sugiono. 2007. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung. Alfabeta. 

West Richard & Turner. Lynn H,2011.Pengantar Teori Komunikasi Analisis     dan  Aplikasi,Salemba Humanika,Jakarta.

Wahlinoos Sven, 2010, Komunikasi Keluarga, Jakarta. Erlangga

https://www.halodoc.com/kesehatan/coronavirus, diunduh tanggal 7 Juli 2020
https://www.alodokter.com/virus-corona, diunduh tanggal 6 Juli 2020 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi-keluarga/3802, diunduh tanggal 6 Juli 2020.

Berita satu.com/gaya-hidup/114039-3-faktor-yang-menghalangi-komunikasi-efektif-keluarga.htmlaura.tabloid bintang.com/articles/psikologi/5306-4-hambatan-komunikasi-dalam-keluarg working moms balance.com/hurting-your-family-relationships/diunduh tanggal 22 Juli 2020

[image: image3.jpg]


[image: image4.jpg]


[image: image5.jpg]


         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss
                     mahesainstitut@gmail.com           2
[image: image3.jpg] 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
[image: image6.png]


[image: image7.png]


         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss
                     mahesainstitut@gmail.com           4
[image: image1.jpg] 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

5         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss
                     mahesainstitut@gmail.com           5
[image: image2.jpg] 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0


